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SITUASI 
 

 

1.1 Karakteristik Bahaya Bencana (Ancaman) 
 

 

Bencana alam merupakan hal yang kerap kali terjadi di wilayah Negara Indonesia, 

seperti bencana longsor. Salah satu Provinsi di wilayah Negara Indonesia yang mengalami 

bencana tanah longsor adalah Provinsi Kalimantan Timur. Tanah longsor atau longsoran 

merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan, atau campuran keduanya, yang 

menuruni atau keluar dari lereng akibat terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun 

lereng tersebut.  

 
Gangguan kestabilan lereng ini dikontrol oleh kondisi morfologi (terutama kemiringan 

lereng), kondisi batuan atau tanah penyusun lereng, dan kondisi hidrologi atau tata air pada 

lereng. Meskipun suatu lereng rentan atau berpotensi untuk longsor, karena kondisi kemiringan 

lereng, batuan/tanah dan tata airnya, namun lereng tersebut belum akan longsor atau terganggu 

kestabilannya tanpa dipicu oleh proses pemicu longsor. Tanah longsor didefenisikan sebagai 

pergerakan suatu massa batuan, tanah atau bahan rombakan material penyusun lereng 

bergerak ke bawah atau keluar lereng di bawah pengaruh gravitasi.  

 
Tanah longsor atau longsoran sering disamakan dengan gerakan tanah oleh masyarakat 

awam karena merupakan salah satu jenis gerakan tanah akibat terganggunya kestabilan tanah 

dari penyusun lereng. Tanah longsor dapat terjadi akibat adanya gangguan kestabilan pada 

lereng dan dapat dipicu oleh curah hujan, kejadian gerakan tanah, dan getaran. Beberapa faktor 

penyebab gangguan kestabilan lereng antara lain adalah penggundulan hutan, perubahan 

fungsi lahan, pemotongan kaki lereng secara sembarangan, sehingga lereng kehilangan gaya 

penyangga.  

 
Ancaman tanah longsor biasanya dimulai bulan November yaitu mulai meningkatnya 

intensitas curah hujan. Musim kering yang panjang menyebabkan terjadinya penguapan air di 

permukaan tanah dalam jumlah besar, sehingga menyebabkan kosongnya pori-pori atau rongga 

tanah sehingga terjadi retakan dan merekahnya tanah permukaan, dengan adanya curah hujan  

yang cukup tinggi pada waktu yang lama, maka terjadi peningkatan kandungan air dalam 

lereng, sehingga terjadi akumulasi air yang merenggangkan ikatan antar butir tanah dan 

akhirnya mendorong butir - butir tanah untuk longsor. Salah satu kota di Provinsi Kalimantan 

Timur yang menjadi                       langgangan bencana longsor adalah Kota Balikpapan.  

 
Menurut laporan tahunan kejadian bencana di Provinsi Kaltim tahun 2020, data kejadian 

bencana di Kota Balikpapan selama tahun 2020 adalah 67 kejadian, kebakaran 29 (dua puluh 

sembilan) kali kejadian, kebakaran hutan dan lahan 9 (sembilan) kali kejadian, banjir terjadi 
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sebayak 6 (enam) kali kejadian, wabah penyakit 1 (satu) kali kejadian seperti Covid-19, data 

kejadian bencana lainnya di Kota Balikpapan ada 10 (sepuluh) kali kejadian bencana, dan tanah 

longsor 12 (dua belas) kali kejadian, adapun rincian jumlah korban jiwa akibat tanah longsor di 

Kota Balikpapan, jumlah korban menderita 10 orang.  

 

Berdasarkan pengkajian indeks bahaya, bencana tanah longsor dapat dilihat berpotensi 

berdasarkan parameter seperti kemiringan lereng (di atas 15%), arah lereng, panjang lereng, 

tipe batuan, jarak dari patahan/sesar aktif, tipe tanah (tekstur tanah), kedalaman tanah (Solum), 

curah hujan, stabilitas lereng. Berdasarkan penghitungan standar parameter tersebut, maka  

ada beberapa daerah di Kota Balikpapan yang sering mengalami/terdampak longsor atau 

diperoleh potensi luas bahaya tanah longsor di Kota Balikpapan seperti Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Potensi Luas Bahaya Tanah Longsor di Kota Balikpapan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber : Dokumen KRB Kota Balikpapan 2016-2020 
 

Pada Tabel 1.1. menjelaskan potensi luas bahaya tanah longsor di setiap kecamatan di Kota 

Balikpapan, dimana tanah longsor di setiap kecamatan di Kota Balikpapan memiliki kelas 

sedang. Hasil dari potensi luas bahaya tanah longsor di Kota Balikpapan memiliki 2.305 Ha total 

potensi luas bahaya. 

  

 

KECAMATAN 
BAHAYA 

LUAS 
(Ha) 

KELAS 

1 BALIKPAPAN BARAT 1.703 SEDANG 

2 BALIKPAPAN KOTA 215 SEDANG 

3 BALIKPAPAN 
SELATAN 

51 SEDANG 

4 BALIKPAPAN 
TENGAH 

153 SEDANG 

5 BALIKPAPAN TIMUR 48 SEDANG 

6 BALIKPAPAN UTARA 135 SEDANG 

KOTA BALIKPAPAN 2.305 SEDANG 
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1.2 Skenario Kejadian dan Asumsi Dampak 
 

 

ASUMSI WAKTU 
KEJADIAN 

Hari/ Tanggal: xx Jam xx 

LOKASI, DURASI, 

INTENSITAS, 

ANCAMAN  

LANJUTAN, dll 

Berdasarkan Data BMKG, diperkirakan bulan November 

2020 curah hujan dengan intensitas yang tinggi akan 

mengguyur  kota Balikpapan. Sehingga bencana Longsor 

Kota Balikpapan diperkirakan terjadi di bulan November 

2020, selama 14 hari. 

Longsor diasumsikan pertama kali terjadi pada siang hari. 

CAKUPAN 

WILAYAH 

TERDAMPAK 

1. Kecamatan Balikpapan Barat 

a. Kelurahan Baru Ilir 

b. Kelurahan Margo Mulyo 

c. Kelurahan Marga Sari 

d. Kelurahan Baru Tengah 

e. Kelurahan Baru Ulu 

f. Kelurahan Kariangau 

2. Kecamatan Balikpapan Kota 

a. Kelurahan Prapatan 

b. Kelurahan Telaga Sari 

c. Kelurahan Klandasan Ulu 

d. Kelurahan Klandasan Ilir 

e. Kelurahan Damai 

3. Kecamatan Balikpapan Selatan 

a.  Kelurahan Damai Baru 

b.  Kelurahan Damai Bahagia 

c.  Kelurahan Sepinggan Baru 

d.  Kelurahn Sungai Nangka 

e.  Kelurahan Sepinggan Raya 

f.  Kelurahan Gunung Bahagia 

g.  Kelurahan Sepinggan 

4. Kecamatan Balikpapan Tengah 

a. Kelurahan Gunung Sari Ilir 

b. Kelurahan Gunung Sari Ulu 

c. Kelurahan Mekar Sari 

d. Kelurahan Karang Rejo 

e. Kelurahan Sumber Rejo  

f.  Kelurahan Karang Jati 

5. Kecamatan Balikpapan Timur 

a.  Kelurahan Manggar  

b.  Kelurahan Manggar Baru 

c.  Kelurahan Lamaru 

d.  Kelurahan Teritip 

6. Kecamatan Balikpapan Utara  

a. Kelurahan Gunung Samarinda 

b. Kelurahan Muara Rapak 

c. Kelurahan Batu Ampar 

d. Kelurahan Karang Joang 
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e. Kelurahan Gunung Samarinda Baru 

f. Kelurahan Graha Indah 

BAHAYA PRIMER 
Tertimbun, dan atau tertutup tanah. 

BAHAYA SEKUNDER 

Terbentur batuan, t e r t i n d i s  t e m b o k  r u m a h , dan 
atap atau terkena reruntuhan bangunan rumah. 

JUMLAH PENDUDUK 

• JUMLAH JIWA :   688.318 

• JUMLAH KK :  626.076 

• KELURAHAN :  34 

• KECAMATAN : 6 

DAMPAK KEJADIAN 

ASPEK KEPENDUDUKAN 

1. Meninggal dunia : 0 Jiwa/orang 

2. Mengungsi : 47 jiwa/orang 
3. Menderita : 10 jiwa/orang 

4. Luka berat : 0 jiwa/orang 

5. Luka sedang : 0 jiwa/orang 

6. Luka ringan : 0 jiwa/orang 

Catatan: 

• Asumsi mengacu pada kejadian bencana yang 

pernah terjadi dan asumsi skenario kejadian yang 

diperkirakan oleh BMKG (Klimatologi). 

• Mempertimbangkan waktu kejadian yakni Bulan 
November 2021 siang hari 

 

ASPEK FISIK 

Longsor merusak : 

a. Akses Jalan, diperkirakan mengalami rusak ringan 

hingga rusak berat. 

b. Jembatan terdampak 1 unit. 

c. Instalasi listrik rumah 2 

d. Masjid dan Musholla sejumlah 0 buah; 

e. Gereja 0 buah; 

f. Sarana pendidikan (SD, SMP, SMU

 sederajat)  terdampak longsor: 1 (TK) 

g. Puskesmas 0 Buah 

h. Panti Jompo 0 Buah 
Apakah Jaringan PDAM/ Air bersih mengalami rusak 
ringan, sampai rusak berat (aliran terhenti); 0 

ASPEK LINGKUNGAN 

41 rumah dan sumber air (sumur) yang ada di wilayah 
terdampak longsor 
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ASPEK EKONOMI 

1. 0 lokasi ruko terdampak longsor 

2. 0 Alat Transportasi darat didaerah terdampak 

longsor 

3. 0 tempat perdagangan (pasar) terdampak longsor dan 
mengalami kerusakan 

 

ASPEK KEPEMERINTAHAN 

1. Beberapa kantor Pemerintah Terdampak longsor: 

a. Kecamatan  

b. Kelurahan  

c. Kelurahan  

d. Kelurahan  

e. Kelurahan   

f. Kelurahan  

2. Kantor Polsek tidak terdampak longsor 

3. Kantor Koramil tidak terdampak longsor 

4. 0 Puskesmas terdampak longsor 

5. 0 Panti Jompo terdampak longsor 
6. 0 Kantor BMKG terdampak longsor 
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2 TUGAS POKOK 
 

 

Organisasi Penanganan Darurat Bencana Kota Balikpapan melaksanakan 
operasi penanganan darurat bencana Longsor selama 14 hari di Kota Balikpapan, 
dalam rangka tugas kemanusiaan dan meminimalisir korban akibat bencana Longsor. 



11  

3 PELAKSANAAN 
 

 

3.1 Konsep Operasi (Rencana Tindakan) 
 

 

Konsep operasi Komando Penanganan Darurat Bencana Kota Balikpapan 
berfokus pada tiga fase, yaitu siaga darurat, tanggap darurat dan transisi ke 
pemulihan: 

 
Siaga Darurat : 

 

• Monitoring informasi dari BMKG, dan BPBD. 
• Koordinasi lintas OPD. 
• Diseminasi informasi peringatan dini. 
• Penyiapan lokasi pengungsian. 
• Persiapan lokasi Posko. 
• Penyiapan sumberdaya oleh masing-masing OPD. 

Tanggap Darurat : 

• Penugasan Tim Reaksi Cepat. 
• Pengkajian Cepat (Rapid Assesment). 
• Penentuan dan Pernyataan Status Darurat Bencana. 
• Penetapan Komandan PDB. 
• Pencarian dan Pertolongan Penyintas Bencana. 
• Pendataan Penduduk Terdampak. 
• Pemberian bantuan/kebutuhan dasar (Shelter, pangan, sandang dan 

kesehatan). 
• Perlindungan kepada kelompok rentan (wanita, anak, lansia dan penyandang 

disabilitas). 
 

Transisi ke Pemulihan : 
 

• Perbaikan Darurat, sarana dan prasarana penting (listrik, air bersih, 
telekomunikasi dan ketersediaan BBM) 

• Perbaikan Darurat Perbaikan prasarana umum (jalan, jembatan, pasar, 
rumah sakit dan tempat ibadah 

• Pemulihan ekonomi masyarakat 
• Pemulihan psiko sosial 
• Pemulihan pendidikan 
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3.2 Fungsi 
 

 

Komando Penanganan Darurat Bencana Kota Balikpapan menyelenggarakan 
fungsi-fungsi dalam rangka melaksanakan tugas pokok. Terdapat 5 (lima) fungsi dalam 
struktur organisasi PDB, yaitu:  

 

1. Komando, Kendali, Koordinasi, Komunikasi, dan Informasi 
 Menentukan tujuan dan strategi dalam operasi penanggulangan bencana 

longsor dengan memastikan adanya kesatuan komando, upaya terpadu serta 
interoperabilitas antar pihak-pihak terkait. 

 Koordinasi multi-pihak yang terlibat dalam operasi dukungan penanggulangan 
bencana longsor. 

 Manajemen/pengelolaan komunikasi dan informasi yang terpadu. 
 
2. Perencanaan 
 Memastikan adanya proses perencanaan yang terpadu, berdasarkan prioritas 

dan tujuan yang telah ditentukan 
 
3. Operasi 
 Operasi PDB yang terpadu untuk mencapai tujuan/sasaran, dengan strategi 

yang telah ditentukan dan melibatkan sumberdaya multi-pihak secara efektif 
dan efisien 

 
4. Logistik 
 Memastikan dukungan logistik (fasilitas, peralatan, sumberdaya, sarana 

transportasi dan komunikasi, layanan medis, dsb) yang diperlukan untuk 
kelancaran operasi PDB tersedia sesuai kebutuhan 

 
5. Administrasi dan Keuangan 
 Memastikan dukungan untuk hal-hal yang terkait administrasi dan keuangan 

untuk kelancaran operasi PDB, termasuk pertanggungjawaban administrasi 
yang akuntabel dan transparan 

 

3.3 Tugas-Tugas 
 

 

Komando Penanganan Darurat Bencana Kota Balikpapan menjalankan 
tugas- tugas sebagai berikut : 

 

1. Komandan Penanganan Darurat Bencana : 
 

a. Mereview dan merevisi rencana operasi sesuai dengan ancaman terkini dan 
situasi. 

b. Mengeluarkan SK keadaan darurat bencana. 
c. Membentuk dan mengaktifkan organisasi PDB. 
d. Menyiagakan sumberdaya (manusia, logistic, dan peralatan). 
e. Mengidentifikasi kebutuhan sumberdaya (jumlah dan kapasitas) 
f. Memastikan adanya akuntabilitas selama penanganan darurat bencana. 
g. Mengatur pembagian kerja dengan benar dan jelas. 
h. Montoring dan evaluasi. 
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2. Sekretariat dan Humas : 

 

a. Menyelenggarakan administrasi umum (non keuangan) dan pelaporan. 

b. Membuat dan menyediakan data informasi terkini tentang kondisi bencana 

yang terjadi. 

c. Menyebarkan informasi mengenai kejadian bencana melalui pusdalops. 
 

3. Keamanan dan Keselamatan : 
 

a. Memastikan keamanan dan keselamatan seluruh personil dalam 

Organisasi Penanganan Darurat Bencana dalam menjalankan 

tugasnya. 

b. Memberikan informasi/situasi terkait bagi personil yang bertugas. 
 
4. Pengkajian Cepat : 
 

a. Melaksanakan pengumpulan informasi sebagai dasar perencanaan tanggap 
darurat. 

b. Melaksanakan update informasi terkait kondisi kejadian bencana yang terjadi. 

c. Membuat / menyediakan data dan informasi termasuk dalam bentuk display. 
 
5. Sumber Daya : 
 

a. Membuat perencanaan termasuk pengelolaan sumber daya yang ada maupun 

yang diperlukan dalam Operasi Penanganan Darurat Bencana. 

b. Mengajukan permintaan kebutuhan sumberdaya kepada instansi dan 
stakeholder terkait. 

 
6.Administrasi Keuangan : 
 

a. Mengarsip setiap data dan dokumen terkait operasi Penanganan Darurat 
Bencana. 

b. Menyelenggarakan administrasi keuangan dan pelaporan. 
 
7.Pencarian dan Pertolongan : 
 

a. Melaksanakan pencarian dan pertolongan. 

b. Melaksanakan Evakuasi. 

c. Melaksanakan Medivac. 

d. Melaksanakan Triase. 

e. Merumuskan dan Menetapan penyelenggaraan operasi SAR. 
 

8.Kesehatan dan Layanan Medis : 
 

a. Melaksanakanan pelayanan kesehatan. 

b. Melaksanakan pelayanan psikososial. 

c. Melaksanakan pelayanan rujukan. 

d. Melakukan pencegahan dan penanggulangan penyakit. 
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e. Memberikan pelayanan pengobatan. 
f. Memberikan layanan kesehatan bagi kelompok rentan dan yang 

berkebutuhan khusus. 
g. Melakukan upaya pengendalian penyakit menular. 
h. Menerima dan menyalurkan logistik kesehatan. 

 

9. Penanganan Pengungsi : 
 

a. Melakukan pendataan pengungsi. 

b. Menyiapkan tenda pengungsian. 

c. Menyiapkan MCK pengungsi. 

d. Menyiapkan air bersih, dan sanitasi di pengungsian. 

e. Menyiapkan genset untuk pemulihan penerangan di pengungsian. 

f. Menyiapkan kebutuhan sandang dan pangan pengungsi. 

g. Membentuk pengorganisasian dan pengelolaan / manajemen pengungsian. 

h. Melaksanakan pendidikan darurat di pengungsian. 

i. Menyiapkan tempat tinggal sementara bagi pengungsi (tenda). 

j. Menyiapkan fasilitas pelayanan kesehatan sementara. 

k. Mendirikan sarana ibadah sementara. 

l. Menyiapkan Pos Komando, Pos Lapangan, serta fasilitas pendukung. 

m. Melakukan manajemen pengungsian. 
 
10. Penanganan Korban Meninggal : 
 

a. Menyiapkan peralatan / fasilitas untuk korban meninggal. 

b. Mengantarkan jenazah ke pihak keluarga. 

c. Membantu pemakaman. 
 
11. Keamanan dan Ketertiban : 
 

a. Memastikan keamanan dan ketertiban saat Operasi Penanganan Darurat 
Bencana. 

b. Memberikan perlindungan khusus kepada kelompok rentan. 

c. Mengantisipasi terjadinya kejahatan di wilayah pengungsian. 

d. Mengaktifkan wakar / penjaga malam. 

e. Melaksanakan sistem keamanan di malam hari / ronda. 

f. Menjaga keamanan dan ketertiban pendistribusian logistic bagi pengungsi. 
 
12. Pemulihan Darurat Sarpras Vital : 
 

a. Menyiapkan peralatan berat yang diperlukan untuk perbaikan dan pemulihan 
darurat 

b. Menyiapkan dan mengerahkan sumber daya untuk perbaikan (alat jarkom, 

saluran air bersih, perbaikan listrik, sarana vital lainnya, transportasi, akses 

jalan. 

c. Melaksanakan pemulihan akses jalan yang tertutup. 
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13. Penanganan Ternak : 
a. Menyiapkan, dan mengelola tempat penampungan ternak sementara. 

b. Membantu merelokasi ternak milik pengungsi. 

c. Memberikan pelayanan kesehatan hewan. 
 

14. Komunikasi : 
 

a. Menyiapkan Media Center. 

b. Menyediakan papan informasi. 

c. Inventarisasi dan informasi bantuan. 

d. Menyiapkan peralatan komunikasi radio dan telepon. 
 

15. Transportasi : 
 

a. Menyiapkan Kedaraan Operasional roda 2, roda 4 dan truk. 

b. Mengkoordinasikan penyiapan Ambulance. 
 

16. Peralatan : 
 

a. Mendata dan merencanakan peralatan yang dubutuhkan saat Operasi 

Penanganan Darurat Bencana. 

b. Menyiapkan, dan mengelola peralatan yang digunakan pada Operasi 
Penanganan Darurat Bencana. 

 
17. Pangan : 
 

a. Menyiapkan unit Dapur Umum. 

b. Menyiapkan Makanan Siap Saji. 

c. Menerima dan Mendistribusikan Pangan. 
 
18. Pendukung : 
 

a. Menerima dan Mendistribusikan logistik dan peralatan pendukung. 

b. Menerima dan mendistribusikan kebutuhan dasar 

 

3.4 Instruksi Koordinasi 
 

 

1. Lakukan Operasi Penanganan Darurat Bencana sesuai dengan SOP yang telah 
disepakati dalam Rencana Kontingensi. 

2. Tentukan siapa yang menjadi Komandan Penanganan Darurat Bencana. 
3. Lakukan pengaktifan RENOPS (implementasi renkon dan pengkajian cepat) pada 

saat kejadian setelah di berikannya mandat dari kepala daerah. 
4. Lakukan rapat koordinasi pembagian tugas pokok dan fungsi masing-masing 

pelaku penanggulangan bencana. 
5. Dirikan Posko, Pos Lapangan, dan Lokasi Pengungsian. 
6. Lakukan tinjauan langsung (Posko, Pos Lapangan, dan Lokasi 
7. Lakukan Monitoring Evaluasi oleh pemangku kepentingan. 
8. Lakukan rapat-rapat Koordinasi dan Evaluasi secara berkala. 
9. Laporkan perkembangan secara berkala.
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4 ADMINISTRASI DAN LOGISTIK 
 

 

4.1 Administrasi 
 

 

• Pada awal kejadian bencana, seluruh sumber daya lokal Kota Balikpapan di 
optimalkan. Dimana dana kegiatan berasal dari setiap OPD atau lembaga 
terkait yang memiliki anggaran penanggulangan bencana. 

• Apabila kebutuhan tidak dapat dipenuhi Kota Balikpapan maka Pemda Kota 
Balikpapan meminta dukungan dari Provinsi Kalimantan Timur (BTT), dan 
Pemerintah Pusat (DSP). 

• Pemerintah Provinsi hadir untuk memberikan dukungan (pendampingan teknis, 
BTT dan bantuan lain yang diperlukan Kota Balikpapan) 

• Pemerintah Pusat juga hadir untuk memberikan dukungan (pendampingan 
teknis, DSP dan bantuan lain yang diperlukan Kota Balikpapan) 
 

4.2 Logistik 
 

 

• Pada saat awal kejadian bencana, seluruh sumber daya lokal (SDM, peralatan, 
transportasi, dan lain-lain) yang berasal dari pemerintahan daerah, lembaga 
usaha, maupun masyarakat dioptimalkan. 

• Pemerintah Kota Balikpapan dapat meminta bantuan dari pemerintah 
Kabupaten/Kota terdekat, Provinsi Kalimantan Timur, dan pemerintah pusat, 
terkait personil, dana siap pakai (DSP), biaya tidak terduga (BTT), 
pendampingan logistik, dan peralatan yang tidak dapat dipenuhi oleh Kota 
Balikpapan. 
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5 KOMANDO, KENDALI, DAN KOMUNIKASI 
 

 

• Komando 

Komando selama operasi berada di Kota Balikpapan 
 

• Kendali 

Kendali taktis selama operasi berada pada Komandan Penanganan Darurat 

Bencana Kota Balikpapan 

 

• Pos Komando 

Kedudukan Pos Komando selama operasi berada di Gedung …………… 

 

• Komunikasi. 

o Radio : 

Frekuensi Utama : Pemkot Balikpapan 351.200 (UHF) 

Frekuensi Cadangan : ORARI/RAPI 16.5300 (VHF),  

  RAPI   TX 143,53  

              RX 142,04 

    DUP+150 

    Tone. 88,5 

 
o Telepon : ………………………………………………. 

Call Center BPBD Kota Balikpapan : 112 

Call Center Posko : (0542) 736317 

Call Center Kesehatan : PSC 119 

WhatsApp : Pak Hendro 08115381108 (PUSDALOPS) 
 

o Email : - 

o Faksimile : - 
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Lampiran-A: Struktur Organisasi 
 
 

 

POS PENDAMPING 
NASIONAL 

 
 
 

KOMANDAN 
PENANGANAN 
DARURAT BENCANA 

 
POS PENDAMPING 

PROVINSI 

 

 

SEKRETARIAT 
DAN HUMAS 

KEAMANAN DAN 

KESELAMATAN 

 
 
 
 

 

 

PERENCANAAN 

 

OPERASI 

 

LOGISTIK 

 

ADMINISTRASI 
KEUANGAN 

 
 

 
 

PENGKAJIAN 
CEPAT 

 

SUMBER 
DAYA 

 

KOMUNIKASI 

 

TRANSPORTASI 

 

PERALATAN 

 

PANGAN 

 

PENDUKUNG 

 
 
 

 

PENCARIAN 
DAN 

PERTOLONGAN 

KESEHATAN 
DAN LAYANAN 

MEDIS 

PENANGANAN 
PENGUNGSI 

PENANGANAN 

KORBAN 
MENINGGAL 

KEAMANAN DAN 
KETERTIBAN 

PEMULIHAN DARURAT 

SARPRAS VITAL 

PENANGANAN 
TERNAK 



 

Lampiran-B: Susunan Tugas 
 

Unit-unit dibawah ini menjalankan tugas-tugasnya dibawah kesatuan komando, 
kendali dan koordinasi Pos Komando Penanganan Darurat Bencana dengan 
melibatkan unsur-unsur sebagai berikut : 

 

No. Tugas/ Posisi Institusi (Lembaga) 

1. Komando, Kendali, dan Komunikasi 

Pemimpin (Lead) SEKDA KOTA BALIKPAPAN 

Pendukung Kalak BPBD Kota Balikpapan 
 
FORKOMPIMDA Kota Balikpapan 
 

2. Pengkajian Cepat 

Pemimpin (Lead) Kabid Kedaruratan dan Logistik BPBD BPP 

Pendukung TRC BPBD BPP 

3. Sumber Daya 

Pemimpin (Lead) Walikota Balikpapan 

Pendukung TNI / POLRI 

4. Administrasi Keuangan 

Pemimpin (Lead) BPKD Kota Balikpapan 

Pendukung BAPPEDA Kota Balikpapan 

Inspektorat Wilayah Kota Balikpapan 

5. Pencarian dan Pertolongan 

Pemimpin (Lead) BASARNAS Kota Balikpapan 

Pendukung TNI / POLRI 

POTENSI SAR 
 

6. Kesehatan & Layanan Medis 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas Kesehatan Kota Balikpapan 

Pendukung Rumah Sakit se Kota Balikpapan 

Puskesmas 

PMI 

7. Penanganan Pengungsi 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas Sosial Kota Balikpapan 



 

 Pendukung Kecamatan Balikpapan Kota 

Kelurahan Prapatan 

BULOG 

PDAM 

Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Balikpapan 

8. Penanganan Korban Meninggal 

Pemimpin (Lead) Dinas Kesehatan Kota Balikpapan 

Pendukung PMI 

Rumah Sakit 

Relawan 

Dinas Perumahan Pemukiman Kota 

Balikpapan 

9. Keamanandan Ketertiban 

Pemimpin (Lead) POLRES Kota Balikpapan 

Pendukung TNI 

Satpol PP 

FKPM (Forum Kemitraan Kepolisian 

Masyarakat) 

LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) 

10. Pemulihan Darurat Sarpras Vital 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas PU Kota Balikpapan 

Pendukung Dinas Perkim Kota Balikpapan 

PLN 

Perumda Tirta Manuntung  

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Pendidikan 

DPA3KB 

BPBD 

 

11. Penanganan Ternak 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan 

Pendukung Dinas Sosial 



 

12. Komunikasi 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas KOMINFO Kota Balikpapan 

Pendukung Bagian Humas dan Bagian Protokol 

SETDA 

13. Transportasi 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas Perhubungan Kota Balikpapan 

Pendukung Satpol PP 

Relawan 

14. Peralatan 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas PU Kota Balikpapan 

Pendukung Dinas Perkim 

Bagian Umum dan Perlengkapan Setda 

BPBD 

PDAM 

PLN 

15. Pangan 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas Sosial Kota Balikpapan 

Pendukung Kecamatan dan Kelurahan 

BPBD 

Relawan 

BULOG 

16. Pendukung 

Pemimpin (Lead) Assisten I Kota Balikpapan 

Pendukung BAPPEDA 

DINSOS 

Forum CSR Balikpapan 

 
 
 

 
Ex-officio Kepala BPBD 

Kota Balikpapan 

 

 

Kepala BPBD Kota Balikpapan, 
 
 
 
 
 
 

Suseno, ATD 
NIP: 196305051983031012 



 

Lampiran-C: Jaring Komunikasi 
 
 

ALUR KOMUNIKASI 
 
 
 



 

Lampiran-D: Sumberdaya yang digunakan 
 

1. Tabel Sumberdaya yang Tersedia 
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1 BPBD Kota Balikpapan 24 24    2  1          2     2 

2 Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Kelas A Balikpapan 

12 12    2      1       3   3 5 

3 Dinas Perhubungan Kota 
Balikpapan 

75 18  4  2 2       20         30 

4 Satuan Polisi Pamong Praja Kota 
Balikpapan 

30 10  3  1 1       5   30       

5 Dinas Kesehatan Kota Balikpapan 16 30 2                     

6 Dinas Sosial Kota Balikpapan 84 15      1 1 1 2  50 4 30 1        

7 BMKG Balikpapan 5 5            2         3 

8 Dinas Lingkungan Hidup Kota 
Balikpapan 

7 7                      

9 Bapedda Litbang Kota Balikpapan 10 10            7         3 

10 Dinas Pekerjaan Umum Kota 
Balikpapan 

8 8            3         2 

11 Dinas Perumahan dan 
Permukiman Kota Balikpapan 

30 30 1 30 5 5  5        5 30 5      

12 Bagian Pemerintahan Setda Kota 
Balikpapan 

3 3                      

13 Bagian Humaspro Setda Provinsi 
Kaltim 

3 3                      

14 Dinas Komunikasi dan informatika 
Kota Balikpapan 

6 6            3      4    

15 PMI Kota Balikpapan 20  2   1        4 2  20  4 1    
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16 Kecamatan Balikpapan Kota 22 22  4  1          1  2  1  1  

17 Kelurahan Prapatan 8 8                     4 

18 Puskesmas Prapatan 8  1 1        1        2   1 

19 PT. PLN UP 3 Balikpapan 7 7                      

20 PDAM Kota Balikpapan 10       1      1          

21 Pertamina Hulu Kaltim               3         2 

22 Rumah Sakit Pertamina 
Balikpapan 

7 7                    4  

23 Rumah Sakit Siloam 10  2           2          

24 BANDA Indonesia 15 15 1 1 1 1        25  1 30 1 8   15  

25 TAGANA Balikpapan                        

26 RAPI Balikpapan 15   15        1  15          

27 ORARI Balikpapan 12 12            2          

28 Pramuka Peduli Bencana 9 9                 4     

29 BKPB 28 26  28  1        5   5  2   10 1 

30 SAPMA PBI 15    1             2     2 

31 Info Bencana Kota Balikpapan 5 5                      

32 Relawan Garuda 26     1        12         3 

33 LPM Kelurahan Prapatan 3 3                    4  

34 RT. 14 Kelurahan Prapatan 5 5                     2 

35 RT. 29 Kelurahan Prapatan 7 7                     2 

36 RT. 32 Kelurahan Prapatan 6 6                     2 

 Total 541 313 9 86 7 17 9 8 1 2 2 3 50 114 32 8 115 12 21 8  37 63 



 

Lampiran-E: Peta-Peta 
 

Peta 1. Peta Risiko Bencana 
 
 

 



 

 

Peta 2. Peta Bahaya/Rawan Bencana 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peta 2. Kawasan Bahaya/Rawan Bencana Longsor di Kota Balikpapan 
 

Berdasarkan  gambar  Peta 2. di  atas  dapat  diketahui  persebaran  luas  

kawasan  rawan  bencana longsor di Kota Balikpapan. Kawasan rawan longsor tinggi 

dan sedang dengan luas tertinggi 

Persentase Luasan KRB Longsor 
 

    Persentase Terhadap  
 No   KRB   Luas (Ha)  

Keseluruhan Wilayah (%) 
   

1 Sangat Rendah 2.381,58 4,59 

 2   Rendah   4.422,76   8,52  

3 Sedang 39.911,12 76,90 

 4   Tinggi   5.182,12   9,99  

Total KRB Keseluruhan 503,49 100 
Sumber: Hasil Analisis, 2016 

 

 

 

 

 

 



 

Peta 3 : Peta Tingkat Kerentanan 

 
          Peta 3. Tingkat Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Longsor Kota Balikpapan 

 
 

   Kelas  
 Parameter   Bobot  

 Rendah   Sedang   Tinggi  
  
Hutan Lindung 40 <20 Ha 20-50 Ha >50 Ha 

 Hutan Alam   40   <25 Ha   25-75 Ha   >75 Ha  

Hutan Bakau/Mangrove 10 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha 

 Semak Belukar   10   <10 Ha   10-30 Ha   >30 Ha  
Sumber: Perka BNPB No. 2, 2012 

 

Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana Longsor) 
 

 

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa parameter di atas diketahui bahwa Tingkat 

Kerentanan Lingkungan ancaman bencana longsor memiliki Kerentanan Rendah dan 

Sedang yakni masing-masing sebesar 20,94% dan 79,06%. Adapun kelurahan yang 

memiliki Tingkat Kerentanan Lingkungan bencana longsor Sedang paling luas adalah 

Kecamatan Balikpapan Barat di Kelurahan Kariangau seluas 17.790,57 Ha dan 

Kecamatan Balikpapan Utara di Kelurahan Karang Joang sebesar 9.279,88 Ha.  



 

 

Lampiran-F: SOP (Atau Protap) 
 

➢ Diseminasi Informasi 

 

 
 
 

➢ Penanganan Korban Bencana 
 

 

Kelurahan 
Prapatan 

 



 

  



 

   Lampiran H : Lembar Komitmen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 



 



 

Lampiran –I: Profil Lembaga 
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